BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini akan berisi mengenai kesimpulan dan saran pada
penelitian ini. Kesimpulan diberikan untuk menjawab rumusan masalah yang
sudah dibentuk sebelumnya. Kemudian saran akan diberikan untuk Triple Jack

dan juga penelitian selanjutnya.

V.1 Kesimpulan

Setelah melakukan seluruh rangkaian pengolahan data dan analisis pada
penelitian ini, maka selanjutnya dapat ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan-
kesimpulan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang sudah dibentuk
sebelumnya yang akan menggambarkan hasil dari penelitian ini. Berikut ini adalah
kesimpulan-kesimpulan yang didapatkan.
1. Nilai kepuasan konsumen saat ini di Triple Jack masih belum cukup baik
yaitu sebesar 5,058 dari rentang skala 1-7. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
konsumen hanya baru merasa cukup puas secara keseluruhan dari Triple Jack.
2. Terdapat 7 buah atribut yang menjadi prioritas perbaikan untuk
meningkatkan kepuasan konsumen saat ini di Triple Jack yaitu kenyamanan kursi
dan meja yang digunakan, kesesuaian antara harga dengan kualitas makanan dan
minuman, memiliki koneksi internet yang baik, memiliki area makan dan minum
yang nyaman, pelayan memilikipemahaman yang baik terhadap menu,
kemudahan konsumen dalam melakukan pemesanan dan temperatur ruangan
yang sejuk.
3. Dari 7 atribut yang menjadi prioritas perbaikan, ditemukan 11 buah akar
masalah yang berhasil diidentifikasi. Usulan perbaikan diberikan untuk mengatasi
akar permasalahan tersebut dan pada akhirnya untuk meningkatkan kepuasan
konsumen di Triple Jack. Berikut adalah 10 buah usulan perbaikan yang diberikan.
a. Mengganti meja dengan ukuran yang lebih ergonomis

b. Menambah porsi dari makanan minuman yang disajikan
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C. Mengganti paket internet untuk yang digunakan dengan kecepatan yang
lebih cepat dan kapasitas yang lebih besar

d. Mengganti layout pada smoking area Triple Jack

e. Melakukan briefing ulang untuk menjelaskan job description dari setiap
pekerja

f. Melakukan pelatihan terhadap pelayan untuk mempelajari setiap menu

dan menerapkan sistem punishment

g. Membuat visual display terhadap cara melakukan pemesanan

h. Membuat sistem bel yang tersambung dengan meja kasir untuk
memanggil pelayan.

i. Menambah jumlah kipas untuk area smoking

j- Membuat checksheet jadwal perawatan AC

V.2 Saran

Setelah melakukan seluruh rangkaian pengolahan data dan analisis,
diperoleh beberapa saran yang dapat diberikan untuk kemajuan Triple Jack dan
untuk keberlanjutan penelitian selanjutnya. Berikut adalah saran-sarang yang
diberikan.
1. Sebaiknya pihak yang Dbersangkutan di Triple Jack segera
mengimplementasi dan menindaklanjuti usulan perbaikan yang sudah diberikan
yang dilakukan demi peningkatkan kepuasan konsumennya. Setelah itu
konsistensi dari pelaksanaan perbaikan juga harus tetap di jaga dan atribut yang
sedang dalam performansi yang baik perlu dipertahankan.
2. Sebaiknya pihak yang bersangkutan di Triple Jack mempersiapkan segala
kebutuhan yang diperlukan dan melakukan sosialisasi kepada setiap pekerja atas
perubahan yang akan dilakukan.
3. Sebaiknya pihak yang bersangkutan di Triple Jack melakukan penelitian
serupa secara berkala untuk dapat tetap menjaga dan meningkatkan kepuasan
konsumen.
4, Sebaiknya pada penelitian lanjutan dilakukan penyebaran kuesioner
dengan melibatkan cakupan populasi yang lebih luas.
5. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya tetap melakukan identifikasi ulang

terhadap atribut-atribut kepuasan konsumen yang akan digunakan dikarenakan
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perubahan kebutuhan dan keinginan konsumen yang berujung pada kepuasan

terus berubah secara dinamis.
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